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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas karbon aktif yang dihasilkan 

dari kulit pisang dan kulit singkong dalam mengurangi kontaminan logam berat (besi/Fe), 

Total Suspended Solids (TSS), Biochemical Oxygend Demand (BOD), dan Chemical 

Oxygend Demand(COD) pada air Sungai Porong, Sidoarjo. Karbon aktif dihasilkan melalui 

proses karbonisasi dan aktivasi kimia menggunakan larutan H₃PO₄ 15% sebagai aktivator. 

Pengujian dilakukan pada variasi tinggi kolom 20 cm, 40 cm, 60 cm, dan 80 cm, dengan 

waktu sampling yang bervariasi antara 30 hingga 150 menit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karbon aktif kulit singkong memiliki efektivitas yang 

lebih tinggi dalam menurunkan kadar besi dan BOD dibandingkan karbon aktif kulit 

pisang, dengan maksimum Penyisihan mencapai 83,13% untuk besi dan 90,50% untuk 

BOD. Sementara itu, kedua jenis karbon aktif menunjukkan kinerja yang signifikan dalam 

mengurangi TSS dan COD, dengan skor terbaik masing-masing pada 72,22% dan 69,23% 

untuk kulit pisang, serta 90,48% dan 97,81% untuk kulit singkong. Model isotherm 

Freundlich dan Langmuir digunakan untuk menganalisis data adsorpsi, menunjukkan 

bahwa kedua karbon aktif bekerja secara efektif, dengan kulit singkong lebih sesuai dengan 

model Freundlich dan kulit pisang pada model Langmuir. Penelitian ini menegaskan 

potensi penggunaan limbah organik sebagai sumber karbon aktif yang berkelanjutan untuk 

remediasi pencemaran air, menawarkan solusi ramah lingkungan dalam pengolahan air 

limbah 

 

Kata kunci : adsorpsi, H3PO4, karbon aktif, kulit pisang, kulit singkong, Fe, TSS, BOD, 

COD, langmuir, freundlich 
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ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the effectiveness of activated carbon produced from banana 

peels and cassava peels in reducing heavy metal contaminants (iron/Fe), Total Suspended 

Solids (TSS), Biochemical Oxygend Demand(BOD), and Chemical Oxygend 

Demand(COD) in the water of the Porong River, Sidoarjo. The activated carbon was 

produced through a carbonization and chemical activation process using a 15% H₃PO₄ 

solution as an activator. Tests were conducted at varying column heights of 20 cm, 40 cm, 

60 cm, and 80 cm, with sampling times varying from 30 to 150 minutes. 

The results showed that the cassava peel activated carbon was more effective in reducing 

iron and BOD levels than the banana peel activated carbon, with maximum Penyisihan 

rates of 83.13% for iron and 90.50% for BOD. Meanwhile, both types of activated carbon 

showed significant performance in reducing TSS and COD, with the best scores at 72.22% 

and 69.23% for banana peels, and 90.48% and 97.81% for cassava peels, respectively. The 

Freundlich and Langmuir isotherm models were used to analyze the adsorption data, 

indicating that both activated carbons performed effectively, with cassava peels better 

fitting the Freundlich model and banana peels the Langmuir model. This study confirms 

the potential of using organic waste as a sustainable source of activated carbon for water 

pollution remediation, offering an environmentally friendly solution in wastewater 

treatment. 

Keywords : adsorption, H3PO4, banana peel, cassava peel, Fe, TSS, BOD, COD, langmuir, 

freundlich




